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Membangun Sebuah Teori

Membayangkan bagaimana
Galileo (1564-1642) meneruskan

hipotesis Copernicus (1473-1543) untuk
menghasilkan teori Heliosentris, Newton

menghasiikan teori tentang aliran fluida, teori
tentang transfer panas dan teori tentang
gaya, serta Einstein dengan teori relati-
vitasnya, memuncuikan pandangan bahwa
membangun sebuah teori itu sangat suiit
bahkan tidak mungkin dan hanya mampu
dibangun oieh iimuwan-ilmuwan jenius dan
tertentu saja. Pandangan seperti ini maslh
menghinggapisebaglan mahasiswa pasca-
sarjana dan peneiiti, bahkan iebih dari itu
teori itu dianggap sebagai sesuatu yang
sudah jadi dan dihadapi dengan sikap tidak
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berdaya, sehingga sangat jarang ada yang.
mampu msnyanggah sebuah teori. Hal inilah
yang dijadikan salah satu aiasan oieh

penuiis untuk menullskan buku ini.

Dua aiasan lain adalah agar negara-
negara berkembang mampu menghasiikan
teori-teori yang penad (relevan) dengan
situasi serta kondisinegara-negara tersebut
dan bahwa manusia itu seialu mencari
kebenaran. Pendekatanyang paling obyektif
dan rasionai dalam menemukan kebenaran
adaiah pendekatan ilmiah. {scientific ap
proach), karena mempunyai prosedur
tertentu, dapat dilakukan oieh siapa saja
tanpa terikat status sosial, dapat diulangi
oieh siapa saja dan berlandaskan logika.
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Sebagai konsekuensi memllih
pendekatan llmiah dalam menemukan
kebenaran, maka hams mengikuti kaidah-
kaldah pendekatan ilmlah yang memlliki
iandasan filsafati, eras kiblat pikir ilmiah,
hampiran ilmiah, niiai ilmiah, dan bahasa
keilmuan. Setiap komponen dari kaidah-
kaidah ilmiah tersebut, oleh penulis dibahas
secara ringkas kecuali bahasa keilmuan
yang dibahas secara lebih rind dan menjadi
inti dari buku ini.

—-Bahasa keilmuan terdirl dari empal
komponen yaltu Konsep, Dalil, teori, da_n
Paradigma. Keempat komponen bahasa
ilmiah irii dibahas secara berumtan pada
empat bab selanjutnya yaltu Bab II
(Konsep), Bab III (Dalil), Bab IV (Teori), dan
Bab V (Paradigma). Hal-hal tersebut dl atas
dikemukakan dalam Bab I buku ini.

Dalam Bab II penulis berusaha menje-
laskan antara lain bagaimana membuat
sebuah konsep, bagaimana konsep tersebut
diukur, dan bagaimana cara mengetahui
bahwa pengukuran yang dilakukan validdan
terhandal. Dalam menjelaskan setiap sub
bahasan tentang konsep di atas, penulis
meiengkapi dengan diagram-diagram dan
contbh-contoh._^_ .

Konsep adalah simbolyang digunakan
untuk memaknai fenomena (obyek).
Membentuk sebuah konsep berarti harus
melibatkan tiga unsuryaitu simbol, makna
dan fenomena. Simbol diberi makna tertentu
(konsepsi) agar menjamin penyam-pai
gagasan dan penerima gagasan sepakat
tentang makna simbol tersebut. Simbol
ditunjukoleh obyek dan obyek terkandung
dalam konsepsi. Setiap bidang ilmu
mempunyai simbol-slmbol tertentu untuk
berkomunikasi.

Memaknai simbol yang digunakan
dalam membangun konsep harus dinyata-
kan dengan definisi. Oleh karena itu bagian
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lanjutan dalam bab ini juga dijelaskan
tentang tujuan membuat definisi, jenis-jenis
definisi, cara membuat definisi, struktur
sebuah definisi, jenis-jenis makna, kepe-
nadan definisi dan cara menata definisi.

Bagian akhirdari bab ini menguraikan cara-
cara mengukur konsep, dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan: mengapa mengukur
konsep?, apa yang diukur dan apa yang
menjadi indikator emplrik bagi konsep yang
hendak diukur?, berapa indikator empirik
untuk mengukur konsep yang diminati
tersebut?, bagaimana diketahui bahwa
indikator empirik yang digunakan adalah
yang tepat-untuk mengukur konsep yang
diminati tersebut?, dan perskalaan apa yang
telah tersedia untuk mengukur konsep yang
bersangkutan?

Bab III sampai Bab V,dibahas dengan
pola yang sama dengan pola pada Bab 11
yaitu dengan menjawab bentuk-bentuk
pertanyaan-pertanyaan yang hampir sama.
Misalnya pada Bab IV tentang teori, penulis
berusaha menguraikan antara lain
begaimana membagun sebuah teori, apa
saja yang menjadi tatanan serta altematif
tatanan sebuah teori, dan bagaimana cara
melakukan pengujian empirik sebuah teori.

Membangun sebuah teori sama dengan
membangun sebuah rumah. Menggunakan
batu bata sebagai unsur dasar, maka
dibuatlah dinding tembok dengan jalan
merekatkan batu bata satu dengan yang
lain. Dinding tembok yang satu dihubungkan
dengan dinding tembok lainnya mengikuti
suatu bentuk tertentu, maka terbentuklah
ruangan. Batu bata "ilmiah" adalah konsep,
dan "dinding-dindingtembok" ilmiah adalah
dalil, maka "rumah" ilmiah adalah teori.
Membangun sebuah teori adalah menata
dalil-dalil ke dalam sebuah rangkaian yang
terpadu, yang membentuk sistem dalil-dalil.
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Seseorang dapat membangun suatu
teori jika mampu merumuskan dalil-dalil dan
merangkai dalil-dalll tersebut. Namun ada
hal yang harus menjadi pertimbangan
mendasar dalam merangkai dalil-dalll
tersebut yaitu spesiflkasi teorl dan konse-
kuensl anallsis darl proses pengujian teorl
secara emplrik Spesifikasi teorl berkaltan
dengan urutan penempatan dan dasar-dasar
keterkaitan antara dalil-dalll sehlngga
kemampuan dasar sebuah teorl yaltu
meramalkan dan menerangkan terllhat.
Spesifikasi konsepyangsemakintepat akan
mempertlnggi kemampuan ramal sebuah
teori.

Setiap teorimempunyaibentuktatanan
tertentu, yang terbentuk darl sistem dalil-
dalll. Ada tujuh bentuk tatanan teorl yang
diuralkan dalam bab inl yaitu beberapa
variabelbebas dengan satu varlabelgayut,
satu variabel bebas dengan beberapa
varlabel gayut, pola matarantal, pola
matriks, tatanan kompleks, format aksio-
matlk melalul reduksi deflnisi, dan format
aksiomatik melalul reduksi dalil. Lima
tatanan pertama dijelaskan secara ringkas
melalul diagram dan tabel, sedangkan dua
yang terakhir dijelaskan lelh rlncl melalul
tahapan-tahapan terentu. Uralan pada bab
Inl diakhiri dengan uralan tentang pengujian
emplrik terhadap teorl.

Dalam setiap cabang limu pasti
dijumpal berbagal teori. Untukmembanding-
kan teori satu dengan teorl lalnnya dapat

•dlllhatdari kemampuan teorl tersebut dalam
meramalkan (predict) maupun menerangkan
(explain). Wallace (1971) mengemukakan
empat tolok-ukur (criteria) yang digunakan
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untukmembandlngkan satu teorl terhadap
lalnnya yaitu scope (Ilngkup), level of ab
straction (aras abstraksl), parsimony
(ringkas dan sederhana), dan language
(ketepatan bahasa yang digunakan).
Keempat kriteria Inllah yang berusaha
dijelaskan oleh penulls dalam Bab VI.

Bab terakhir (Bab VII) penulis berusaha
menjelaskan bagaimana perallhandari ranah
abstrak yang dibangun pada bab-bab
sebelumnyamasukke ranahemplrik, yang
oleh penulis dilstllahkan dengan MellntasI
GarisJOl. Metode andalan yang digunakan
untuk berallh dari ranah abstrak ke ranah
emplrik adalah metode deduktlf. Tahapan
yang harus dllalui untuk meiintasi Carls JOl
antara lainmenemukan situasi problematik,
merumuskan masalah, merumuskan
persoalan penelltlan, mengldentlflkasi
konsep,dan merumuskan hipotesis.

Secara umum buku Inl cukup balk bagi
mahaslswa pascasarjana dan peneliti
pemula, setldaknya sebagai pengetahuan
atau kemampuan awal untuk masuk ke
penelitian-penelltlan thesis, disertasi dan
penelltian llmiah lalnnya. Penjelasan dengan
banyak menggunakan diagram sangat
membantu dalam memahami setiap unit
dalam buku Inl. Akan leblh balk lag! jlka
contoh-contoh yang dikemukakan mulaldari
Bab II sampal Bab V, membentuk satu mate
rantai dalam bentuk membangun sebuah
teorl. Namun demlklan penggunaan
beberapa Istilah yang kurang umum seperti
pumpunan, matra, teba dan andia, cukup
menggangu dalam memahami alur
pemlklran dalam buku inl. ®

Farharn HM. Saleh

•••

213



UNISIA, Vol. XXXNo. 64Juni2007

214 UNISIA NO. 64/XXX/II/2007


